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RINGKASAN 

 

Subaidah, Siti Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 16 januari 2022. 

Perbedaan Kualitas Supervisi Klinik dan Kemampuan Belajar mandiri Antara 

Mahasiwa Klinik Stase Major dan Stase Minor yang Menempuh Pembelajaran Daring 

Selama Pandemi COVID-19 di FK UNISMA. Pembimbing 1: dr.Hj. Rizki Anisa, 

M.Med.Ed, Pembimbing 2: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp.M. 

 

Pendahuluan: Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi di Indonesia. Faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan dari pembelajaran daring antara lain kualitas 

supervisi klinik dan kemampuan belajar mandiri. Supervisi klinik dan kemampuan 

belajar yang efektif akan memberi pengaruh positif terhadap hasil pembelajaran 

 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan menggunakan 

metode pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini yaitu 107 mahasiswa 

klinik FK UNISMA stase major angkatan 2018-2020 dan 64 mahasiswa klinik FK 

UNISMA stase minor angkatan2018-2020. Teknik analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis bivariat. 

 

Hasil dan Pembahasan: Hasil uji komparasi Mann-Whitney didapatkan nilai p 0,634 

yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kualitas supervisi klinik mahasiswa 

klinik stase major dan stase minor secara bermakna. Hasil uji komparasi Mann-Whitney 

didapatkan nilai p 0,012 yang menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan belajar 

mandiri mahasiswa klinik stase major dan tingstase minor bermakna.  

 

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan kualitas supervisi klinik antara mahasiswa 

klinik stase major dan stase minor yang menempuh pembelajarn daring selama 

pandemi COVID-19 di FK UNISMA dan terdapat perbedaan kemampuan belajar 

mandiri yang signifikan antara mahasiswa stase major dan stase minor yang menempuh 

pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 di FK UNISMA. 

 

Kata Kunci: Supervisi Klinik, Kemampuan Belajar Mandiri, Mahasiswa Klinik, 

Pembelajaran Daring 
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SUMMARY 

 

Subaidah, Siti Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, January 16, 2022. 

Differences in Quality of Clinical Supervision and Self-Learning Ability Between 

Major and Minor Clinical Students Undertaking Online Learning During the COVID-

19 Pandemic at FK UNISMA. Advisor 1: dr.Hj. Rizki Anisa, M.Med.Ed, Advisor 2: 

dr. Ariani Ratri Dewi, Sp.M. 

Introduction: Online learning is an innovation in Indonesia. Factors that influence the 

success of online learning include the quality of clinical supervision and the ability to 

learn independently. Clinical supervision and effective learning skills will have a 

positive influence on learning outcomes 

 

Method: This is a descriptive analytic research using a cross-sectional approach. The 

samples in this study were 107 clinical students of the 2018-2020 major and 64 students 

of the 2018-2020 class of minor clinics. The analysis technique in this study used 

bivariate analysis. 

 

Results: The results of the Mann-Whitney comparison test obtained a p value of 0.634 

which indicates that there is no significant difference in the quality of clinical 

supervision of students with major and minor clinics. The results of the Mann-Whitney 

comparison test obtained a p value of 0.012 which indicates that the difference in 

independent learning abilities of clinical students with major and minor levels is 

significant. 

 

Conclusion: There is no difference in the quality of clinical supervision between major 

and minor clinical students who are taking online learning during the COVID-19 

pandemic at FK UNISMA and there is a significant difference in independent learning 

ability between major and minor students who are taking online learning during the 

COVID-19 pandemic at FK UNISMA. 

 

Keywords: Clinical Supervision, Independent Study Ability, Clinical Student, Online 

Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak oleh adanya Corona Virus 

Disease (COVID-19). Usaha Pemerintah dalam pencegahan penyebaran virus ini 

berdampak besar pada sistem pembelajaran, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Pembelajaran dilakukan dari rumah secara dalam jaringan (daring) 

sesuai dengan surat edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 

46962/MPK.A/HK/2020 tertanggal 17 Maret 2020 tentang pembelajaran daring untuk 

mengurangi penyebaran Covid-19  (Kemendikbud,2020). 

Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang melibatkan unsur 

teknologi informasi dalam pembelajaran. Aplikasi yang digunakan selama 

pembelajaran daring seperti Zoom, Whatsapp, Google Classroom, Google Meeting, 

serta aplikasi sejenis lainnya (Meda et al., 2020). Penerapan pembelajaran daring 

selama pandemi Covid-19 diberlakukan secara menyeluruh pada materi hospital based 

training rotasi major (rotasi berbobot 4 SKS setara dengan 10 minggu) dan rotasi minor 

(rotasi berbobot 2 SKS setara dengan 5 minggu) untuk mahasiswa klinik FK UNISMA, 

yang sebelum adanya pandemi pembelajaran dilakukan secara tatap muka di rumah 

sakit.  

Pembelajaran daring memudahkan mahasiswa dan pengajar karena tidak terikat 

waktu dan jarak sehingga dinilai lebih efektif dan efisien (Meda et al., 2020). 

Pembelajaran daring hanya berfokus pada pembelajaran yang berkaitan pada aspek 
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kognitif sehingga beberapa aspek pendidikan kedokteran yang perlu dicapai seperti 

keterampilan klinis dan aspek profesionalisme masih sulit digantikan dengan metode 

pembelajaran daring (Rozaliyani et al., 2020). Menurut Alsoufi (2021) pembelajaran 

daring tidak sepenuhnya mampu menggantikan pembelajaran berbasis pasien atau 

bedside teaching yang seharusnya dilakukan di rumah sakit. Selain itu pada saat 

pandemi Covid-19 jumlah dan variasi pasien dinilai sangat rendah sehingga intervensi 

dosen pembimbing klinik sangat diperlukan (Djermester et al., 2020). Terdapat pula 

permasalahan kurang optimalnya pemahaman materi dan bahan materi perkuliahan 

yang belum bisa disampaikan secara penuh disetiap pertemuan menuntut mahasiswa 

untuk meningkatkan dan lebih memiliki kemandirian belajar (Permatasari et al., 2021). 

Supervisi klinik pada pendidikan klinik adalah adanya pemantauan, bimbingan 

dan evaluasi terhadap perkembangan pribadi, profesi, dalam konteks pelayanan dokter 

pasien (Kilminster, 2000). Terdapat beberapa permasalahan yang mempengaruhi 

efektivitas pengajaran di klinik yaitu tekanan waktu, beban kerja dosen pembimbing 

klinik, sulit untuk mempersiapkan lingkungan belajar yang ideal, membimbing siswa 

dengan tingkat kompetensi yang berbeda-beda, tantangan yang berkaitan dengan 

pasien (singkatnya waktu rawat inap pasien, pasien sangat kesakitan dan tidak mau 

terlibat dalam proses pengajaran klinik) dan lingkungan pembelajaran yang kurang 

nyaman (Permatasari et al., 2021). Hasil penelitian Rahmawatie et al., (2011) yang 

dilakukan di 12 Rumah Sakit dengan rotasi klinik di bagian Bedah, Anak, Kebidanan 

dan Kandungan, Penyakit Dalam, Saraf, Kulit dan Kelamin, THT serta Jiwa FK 

UNISSULA diketahui bahwa semakin tinggi keefektifan supervisi klinik pada sebuah 

pembelajaran maka semakin tinggi pencapaian kompetensi klinik mahasiswa. 
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Supervisi klinik pada sistem pembelajaran menstimulasi mahasiswa untuk memiliki 

kemapuan belajar mandiri (Shafira & Syauqy, 2019). 

Model pembelajaran secara daring dapat meningkatkan kemampuan belajar 

mandiri, disebabkan seseorang mampu merencanakan pembelajaran sendiri, 

menentukan aktivitas belajarnya, dan kebebasan belajar untuk mencapai hasil 

belajar secara optimal (Rachmawati, 2010). Kemampuan belajar mandiri pada 

pembelajaran merupakan inisiatif yang bersumber dari kebebasan dan pengaturan diri, 

mempunyai berbagai pengalaman, menjadikan pembelajaran sebagai kebutuhan 

sehari-hari, tertarik pada pendekatan pemecahan masalah, dan memiliki motivasi 

internal lebih besar daripada motivasi eksternal (Abela, 2009). Penelitian yang 

dilakukan oleh Tridellya, Anisa dan Damayanti (2019) pada mahasiswa FK UNISMA 

yang hendak mengikuti UKMPPD terdapat hubungan kesiapan belajar mandiri dengan 

kelulusan ujian CBT UKMPPD (Tridellya, Anisa dan Damayanti, 2019). Penelitian 

oleh Prakasa, Anisa dan Sulistyowati (2020) di Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang diketahui bahwa kemandirian belajar berkorelasi lemah bermakna dengan nilai 

ujian akhir blok (Prakasa, Anisa dan Sulistyowati, 2020). Penelitian yang dilakukan 

oleh Lumma-Sellentin (2012) di Jerman dan Swedia, menyatakan bahwa lamanya 

paparan pengalaman klinis bermanfaat terhadap regulasi diri mahasiswa (Lumma-

Sellenthin, 2012) 

Penelitian tentang perbedaan antara supervisi klinik dan kemampuan belajar 

mandiri antara mahasiswa klinik stase mayor dan stase minor pada pembelajaran daring 

selama pandemi Covid-19 di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang belum 

pernah dilakukan. Kedua faktor tersebut memiliki dugaan mempengaruhi proses 
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belajar pada tahap profesi dokter mahasiswa FK UNISMA. Oleh karena itu, peneliti 

ingin melakukan penelitian tersebut agar dapat menjadi sumber informasi awal yang 

bermanfaat dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan pembelajaran daring di 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah terdapat perbedaan kualitas supervisi klinik dalam 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 antara mahasiswa klinik 

stase mayor dan stase minor Program Studi Profesi Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang  

1.2.2 Apakah terdapat perbedaan kemampuan belajar mandiri dalam 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 antara mahasiswa klinik 

stase mayor dan stase minor Program Studi Profesi Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain: 

1.3.1 Mengetahui perbedaan kualitas supervisi klinik dalam pembelajaran 

daring selama pandemi Covid-19 antara mahasiswa klinik stase 

mayor dan stase minor Program Studi Profesi Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang 

1.3.2 Mengetahui perbedaan kemampuan belajar mandiri dalam 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 antara mahasiswa 
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klinik stase mayor dan stase minor Program Studi Profesi Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan ilmiah 

mengenai kualitas supervisi klinik dan kemampuan belajar mandiri 

dalam pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 antara 

mahasiswa klinik stase mayor dan stase minor Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi pijakan dan referensi pada penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan supervisi klinik dan kemampuan belajar mandiri. 

 1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi institusi, sebagai data dasar bagi institusi Fakultas 

Kedokteran mengenai penerapan sistem pengajaran, berupa 

kemampuan belajar mandiri mahasiswa serta kualitas supervisi klinik 

stase major dan stase minor yang menempuh pembelajaran daring dan 

sebagai pertimbangan untuk metode pembelajaran guna meningkatkan 

performa akademik mahasiswa klinik Fakultas Kedokteran UNISMA 

selama pandemi COVID-19. 
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b. Manfaat bagi mahasiswa, sebagai referensi untuk menyusun strategi 

belajar dalam pendidikan profesi dokter, beradaptasi dengan proses 

supervisi klinik serta meningkatkan kemampuan belajar mandiri untuk 

meningkatkan performa akademik mahasiswa Program Studi Profesi 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang pada 

pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka setelah pandemi 

telah usai. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis pada penelitan ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak terdapat perbedaan kualitas supervisi klinik yang signifikan antara mahasiswa 

klinik stase major dan stase minor Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

2. Terdapat perbedaan kemampuan belajar mandiri antara mahasiswa klinik stase 

major dan stase minor Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

7.2 Saran 

 Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Evaluasi kualitas supervisi klinik sebaiknya dilakukan secara rutin pada saat 

pembelajaran daring dan pembelajaran luring. 

2. Penelitian ini dapat menjadi data, masukan, maupun bahan intervensi pada 

mahasiswa klinik selama menjalani pembelajaran daring guna meningkatkan 

performa belajar di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang. 

3. Bagi institusi, sebagai informasi tambahan dan masukan untuk perbaikan metode 

pembelajaran selama pandemi agar mahasiswa klinik mampu mencapai 

kompetensi yang diharapkan. 
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